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APA ITU MASALAH



CONTOH MASALAH PENELITIAN



DARIMANA DATANGNYA MASALAH



CONTOH MASALAH DARI STUDI LITERATUR



CONTOH MASALAH DARI PENGAMATAN







SYARAT MASALAH PENELITIAN



SYARAT MASALAH PENELITIAN



SYARAT PENELITIAN



STRUKTUR 

ILMU

STRUKTUR METODE 

ILMIAH
Sestematika Laporan

Fenomena Menetapkan Masalah BAB I:PENDAHULUAN

Konsep Mengkaji Teori

BAB II:TINJAUAN PUSTAKA

Proposisi Menyusun Hipotesis

Fakta Uji Hipotesis BAB III:METODE PENELITIAN

BAB IV:HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN

Teori (ILMU) Menarik Kesimpulan BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN



Permasalahan yang baik

memiliki tiga ciri utama

 Mempunyai nilai penelitian, dalam arti bahwa

permasalahan tersebut masih bersifat asli/original,

menyatakan suatu hubungan dengan bidang lain,

serta dapat diuji kebenarannya).

 Fisible, artinya permasalah tersebut dapat dipecahkan,

tersedianya data dan metode untuk memecahkan

masalah, tersedianya biaya, dan dapat diselesaikan

dalam waktu yang wajar).

 Sesuai dengan kualifikasi peneliti, artinya bahwa

permasalahan yang diangkat menarik minat bagi si

peneliti, serta sesuai dengan kualifikasi yang ada.



Langkah-langkah membuat

perumusan masalah

Langkah 1 : Tentukan fokus penelitian

Langkah 2 : Cari berbagai kemungkinan dari berbagai

faktor yang ada kaitannya dengan fokus

penelitian tersebut yang dalam hal ini

dinamakan subfokus.

Langkah 3 : Diantara faktor-faktor yang terkait adakan

pengkajian faktor mana yang paling

menarik untuk ditelaah, kemudian tetapkan

faktor apa saja yang akan dipilih.

Langkah 4 : Kaitkan secara logis faktor-faktor subfokus

yang dipilih dengan focus penelitian.



Pengertian Hipotesis

• Hipo=dibawah

• Tesis=Kebenaran

• Hipotesis berarti kebenaran yang masih

berada dibawah (belum tentu benar)

dan baru bisa diangkat menjadi

kebenaran jika memang telah disertai

dengan bukti-bukti.



JENIS HIPOTESIS

 Hipotesis nol adalah menyatakan tidak adanya

hubungan antara variabel- Ho

 Hipotesis Alternatif atau hipotesis kerja yakni

hipotesis yang menyatakan adanya hubungan

antara variabel-Ha



PENELITIAN TANPA 

HIPOTESIS
Yang menggunakan tanpa hipotesis adalah

 Penelitian Deskriptif

 Penelitian Historis

 Penelitian Filosofis

 Penelitian Pelacakan

 Penelitian Evaluasi

 Penelitian Tindakan



Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis merupakan jawaban teoritis (jawaban

sementara) terhadap rumusan masalah penelitian dan

belum merupakan jawaban empirik dengan dukungan

data-data.

2. Dalam merangkum sebuah hipotesis, peneliti biasanya

mencoba dengan membandingkan antara teori dengan

data yang ada.

3. Perlu diingat, bahwa tidak semua penelitian memerlukan

hipotesa. Misalnya pada penelitian yang bersifat

deskriptif, penelitian eksploratif dan penelitian yang

bersifat kualitatif.



Manfaat Hipotesa

a. Untuk mejelaskan permasalahan yang

diangkat dalam penelitian

b. Untuk mejelaskan variabel-variabel yang

akan diuji kebenarannya

c. Untuk membantu dalam memilih metode

analisa data

d. Sebagai pedoman dalam menarik sebuah

kesimpulan



Latihan

 Latar Belakang

 Rumusan Masalah

 Tujuan dan Manfaat


